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PEDOMAN SISTEM MANAJEMEN RISIKO
DI LINGKUNGAN PT PENGUSAHAAN DAERAH INDUSTRI PULAU ILfL(/) (PERSERO)

DIREKSI PT PENGUSAHAAN DAERAH INDUSTRI PULAY B?{&i (PERSER)
A\

Menimbang ¢ @ bahwa Pedoman Sistem Manajemen Risiko rrn:@akan pedoman bagi selunth
Karvawan PT Pengusahaan Dae¢rah Indu {\WPulau Batam (Persero) untuk
melakukan kegatan manajemen nisiko rangka memastikan proses

pencatatan dan pelapomn nsiko g@cktit' sehingen mampu memastikan
penciplaan dan proteksi nilai aan

b. bahwa schubungan dengan fitas perlu ditetapkan Pedoman Sistem
Manajemen Risiko di Lin 1 Pengusahaan Dagrah Industn Pulau
Betam { Persero ) dalam s usan Direksi,

identifikasi, analisa, evaluasi, ﬁ}]ﬂll@ pemantauan  dan riviu, serta
'\
er

Q.
Mengingat Undang-Undang N I‘éﬂ:\un 2003 tentang Badan Lisaha Milik Negara;
Uindang Undang N ‘ahun 2(Nj7 tentang Perseroan Terbatas;
Peraturan Pem mor 43 tahun 1973 anggal 04 Desember 1973
tentang Penyve | Negara Republik Indenesia Untuk Pendiran
Perusahaan g \ﬂ:tlﬂ.m Bidang Pengembangan Pulau Batam;

4 Keputusan /{FB idggtepublik Indonesia Nomor 41 tabun 1973 sebagaimana
tclah be divbah terakhir dengan Keputusan Presiden Nomor 25
tahun 2 e‘@ng Daerah Industn Pulau Batam,

5. Peram tert Badan Usaha Milik Negara Nomor PER-2Z/MBL/2023
lentang Betvmun Tata Kelols dan Kegaton Kerporasi Sigmifikan Badan
Lisaha Megara:;

6 EEPH%E Menteri MNegara Hadan  Usaha Mibk MNegara Nomor
sk U037 2022 tanggal 04 Maret 2022 temtang Pengangkatan Direkiur
Ft&haan Perseroan (Persero) PT Pengusshaan Dacrah  Industri Pulau

m

Ll 1D —

Memperhatikan #a pendirian Perusahaan Nomaor 22 tanggal 06 Mei 1974 dan Abdul Latief,
jana Hukum, MNotaris di Jakarta sebagaimana telah dirubah denpan Akia
omor 05 tanggal 20 Agustus 2008 dari Agus Suwdiono Kunijoro Sarjana
A. Hukum, Notaris di Bekasi, dan ferakhir perubshan dengan Akta Nomor 23
tanggal 26 Oktober 2023 yang dibuat di hadspan Shahreza Annaz, Sarjana
Hukum, Magister Kenotaristan, Notans di Jakarta Selatan

kaning |'usai [0 o ebdlarwis, Plece Sompes Daosm Dedp (0077 TS) SN0 Fax, 430008 #
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KEPUTLUSAN DIREKSI
MNo . BF-DEREO5 X120

MEMUTUSKAN

Menctapkan Keputusan Direksi PT Pengusahoan Daemh Industi Pulau Batam
(Persern) tentang Pedoman Sistern Manajemen Risiko di Lingkungan
PT Pengusahaan Daerah Industri Pulaw Batam (Persero).

KESATLI © Menetapkan Pedoman Sistem Manajemen Risitko di  Lingkungan
FT Pengusahaan Daerah Industri Pulau Batam (Persero) schagaimana
Lampiran Pedoman yang merupakan satu  kesatuan 8@ tidak

terpisahkan dart Keputusan Dhireksi im Q'
KEDUA ' Pedoman Sistem Manajemen Risiko harus dmcrs'ialégs'ﬁmn kepada
seluruh jajaran PT Pengusahaan Dacrah [ndustn Pula &am (Perscro),
EETIGA » Keputusan i berlaku terhitung mulai tangeal d:itc:tA%a.n
S

Ditetapkan i ' B

PT PENGUSAHAAN D

Salinan Keputusan Diceksi im disampaikan kepada ; %%%Q

I SEVD.
i sptian Pengawasan Intermal; V'\Z\
3. Selungh Ceeweral Momager %

ky
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BAB I
| COMPANY PROFILE
II,:I.* Tentang Perusahaan @
Fengembangan Pulau batam sebagai suatu Kawasan Industri Berikat (Bonde nel, telah
dimulai pada tabun 1971 dengan terbitnya Keputusan Presiden nomor 71 tentang
Pengaturan Pulau Batam sebagal Daerah Industel dan disusul dengan Keputy residen Mormaor
4171373 tentang penetapan kedudukan dan kelembagaan yang ditugasi k melaksanakan
dan mengembangkan Daerah Industri Pulau Batam yaltu; S

a. Badan Pengawas Daerah Industri Pulau Batam
b. Ortarita Pengembangan Baerah Industri Pulau Batam {Otarita H‘;’
c. Perusahaan Perseroan Pengusahaan Daerah Industr] Pulau Eatv:. Perzero Batam)

Q

|Dan khusus untuk Perserc Batam sebagai satu- pa@:man atau Badan Usaha Milik
{Megara maka dikeluarkan Peraturan Pemerintah &.t.;hun 1973 tentang penyertaan
| modal negara untuk pendirian perusahaan pe»rse@h 5@ igus maksud dan fujuan perseroan
' didirikan.

| < N

& &

Sefanjutnya, sejalan dengan perubahan «&1 dan pemerntah maka beberapa kali

keputusan presiden tersebut mengatamé n dan terakhir pada perubahan Keputusan
Presiden Nomor 25 tahun 2005 pa ?!n 5 Septemnber 2006 yang menetapkan bahwa
Pembinaan, Pengendalian dan Pen ] rah Industri Pulau Batam diselenggarakan oleh:
2. Dewan Pembina Daerah Indus, I atam

b, Otorita Pengembangan I.‘.Iaeyﬁl: I QEH Pulau Batam

¢, Perusahaan Perseroan Fe@xa Daerah Industri Pulau Batam (Fersero Batam)

Sebagal plonir di Daerah Iﬁ@l’ulau Batam, PT Pengusahaan Daerah Industri Pulau Batam
[Persero) atau lebin dlken&h&?ﬁmn nama Persern Batam memiliki pengalaman dan fasilitas
terbesar di kawasan Bata ngan pengalaman, fasilitas dan dukungan Sumber Daya Manusia
yang handal dan telah t di bidangnya, Perserg Batam memlliki komitmen untuk tetap tampil
sebagai vang terbaik %ﬂ‘mnn Batam dalam bidang pelayanan/ jasa.

IDulam hal pe}av@n. Perserc Batam menjanjikan komitmen yang profesional, kompetitif dan

| terpercaya, d}h.ll komitmen tersebut, Persero Batam telah dan siap memberikan tingkat
| kepuasan an secara maksirmal.

Q&
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Dengan komitmen profesionalisme dan penerapan manajemen mutu yang berarientasi kepada
kepuasan pelanggan, Persera Batam tidak saja menjadi pionor tapi juga menjadi yang terbalk di
kawasan Batam.

o
Persero Batam menyediakan layanan terkait pengusahaan daerzh industry @gj{ulau Batam,

antara lain: Q‘
* Jasa pergudangan contairer dan cargo Pelabuhan Batu Ampar. QQ/

s |asa bongkar muat di pelabuhan Batu Ampar. o

s lase angkutan / distribusi cantalner dan cargo di wilayah batam @

» lasa pergudangan Pelabuhan Udara di bandara Hang Nadim &v.

¢ |asa Penyvewaan lahan dan property lainmya. Q)

O
13, Visi-Misi dan Tujuan Perusahaan {k' v9
&y

A, VISI S \Q

“The Best Integrated Logistics Services Prov ,&m'
2

1.2, Layanan

B. MISI IBQ/ o
“Developing Partnership with BP H&@hﬂ! Business Communities *

S
£. Tujuam §ng~ I

hMaksud dan pendirian @Jsa?an merdpakan perwujudan dar Keppres No, 41 tahun 1973 |
dengan perubahan IEH@ pres No. 25 tahun 2005 yang menetapkan Pulau Hatarnl

sehagai Dasrab Hawasw&eﬂka[ dan dalam operasionainya tidak hanva sebagai alat
penunjang  kebija n program pemerintah dibidang ekonomi dan pembangunan
nasional, tetapi s igus berperan didalam menyelenggarakan Pengusahaan Daerah Industri

Pulau Batam @gan kedudukan sebagai satu-satunya Pengusaha Bounded Warehouse |

sesual den pres Mo, 56 tahun 1584 dan Peraturan Pemerintah No. 22 tahun 1986

pasal 5 @mmmsn laba.
A

S'EIHQI dengan visi dan misi perusahaan, maka tujuan utama didirikannya PT. Persero Batam

dirumuskan sebagai berikut:
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1. Melaksanakan pembangunan dan/atau melaksanakan pembiayaan pembangunan
prasarana dan sarana-sarana lainnya yang diperlukan untuk menunjang kegiatan-
kegiatan industri arus lalu lintas barang dan perdagangan, serta sarana-paasarana

pelabuhan laut dan udara. Q_

&

2. Merencanakan, membangun dan mengusahakan kawasan industri dané%na-sarana lain

yang diperlukan bagi penanaman modal di daerah Industri Pulau Balétyi
NS
3. Menjalankan segala sesuatu yang selaras dengan maksud dan t@an tersebut di atas dan
gkan menjalankan usaha-usahanya dalam arti kata yang@aas—iuasnya, baik secara
sendiri atau bersama-sama dengan badan lainnya @wienis dengan keperluan

perusahaan serta peraturan yang berlaku. @ Q
N
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BAB Il

PENDAHULUAN
XXXVIL1.  Uraian Umum Sistem Manajemen Risiko o
Persero Batam menerapkan sistem majemen risiko dengan mengacu pada: Q—
* Tata nilai, Visi-misi, Kebijakan, prosedur {SOP), standard dan formulir. Q/
* Penunjukan tugas dan tanggungjawab untuk mendukung efektifitas manajemen @
* Pembentukan Team Manajemen Risiko.
# Prinsip-prinsip dan Kerangka Kerja Manajemen Risiko. QQ/
Sistern manajemen Risiko dibuat sesuai dengan persyaratan 15O 31001 dldu@entaslkan dalam bentuk
sebagal berikut: V'
s Pedoman manajemen risiko yaitu dokumen ini, yang memusat keLijdkan anti manajemen risiko,

tujuan, struktur organisasi dan rangkuman prosedur.

¢ Prosedur operasional (S0OP), yang memuat acuan I@k% laksanaan proses / kegiatan
manajemen risiko.

+ Standard dan formulir. ®\ v.
AN

Q\/

XXXVIL2. Tujuan Pedoman Manajemen Rislka'

Tujuan dari pedoman manajemen risiko ini adal u{%emhen‘kan acuan bagi seluruh personil
Persero Batam di dalam melakukan kegiatan ay'ﬁﬁ risika dalam rangka memastikan proses
identifikasi, analisa, evaluasi, perlakuan, pem alﬁ review, serta pencatatan dan pelaporan risiko
yang efektif sehingga mampu memastikan p@sgy ta@ an proteksi nilai bagi stakeholder.
QL

=

XXXVIL3. Tugas dan tanggungj @a]emen Risiko
Efektifitas sistem manajemen risiko s t tdgantung pada keterlibatan seluruh personil sesuai dengan

da setiap tahapan manajemen risiko. Untuk memastikan
an tanggung Jawab terkait manajemen risiko yaitu:

peran dan tanggung jawab masinK si

hal tersebut maka Persero BatanQeEn

a. Team Manajemen risiko, a
menjadi fasilitator kegia tifikasi, analisa risiko, evaluasi risiko dan penyusunan rencana
mitigasi untuk setiap ung u divisi terkait. Melakukan kemunikasi dan konsultasi dengan
stakeholder terkait.

b. Kepala Divisi dan Kepa it:
s Mengkoordinir pﬂ@anaan manajemen risiko di divisi atau unit kerjanya.
» Memastikan k upan dan efektifitas pengendalian rsiiko.
* IMemastika ksanaan dan efektifitas tindakan mitigasi risiko sesuai rencana yang ditentukan.
® Metakuka@mant&uan dan penenganan terhadap peristiwa risiko divisi atau unitnya.
* Mema pendataan status pelaksanaan rencana mitigasi, profil serta peristiwa risko.
e« Men %aman laporan status pelaksanaan rencana mitigasi, profil risiko serta peristiwa risiko

5 Cg berkala kepada Kepala Team Manajemen Risiko.

c. Pernil Lain: Melaksanakan mekanisme pengendalian risiko, melaksanakan rencana mitigasi sesuai
tanggungjawabnya, serrta mengidentifikasi adanya kerentanan, kelemahan pengendalian dan
peristiwa risiko untuk dilaporkan kepada atasan.
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a.

BAB Il
DEFINISI

Untuk mencegah adanya perbedaan persepsi dan meastikan konsistensi di dalam anakan
pengelolaan risiko bagis seluruh personil, maka terkait manajemen risiko Persero Eatar@enetapkan
definisi berikut:

Analisa Risiko (Risk Analysis) adalah proses untuk memahami dan menentué?memuerkirakan
level eksposure risiko.

Evaluasi Risiko (Risk Evaluation) adalah proses untuk membandingkan Iﬁ% analisis risiko dengan
kriteria ristko untuk menentukan apakah risiko dan / atau besaran rlsi@lsa diterima [ ditoleransi
atau tidak.

Kemungkinan (Likelihood) adalah peluang terjadinya sumber risikg,

Kapasitas Risiko {Risk Capacity} adalah kerugian yang d@lt di%‘gung oleh Persero Batam tanpa
mengalami ancaman kepailitan atau penghentian oper& | Perusahaan.

Mitigasi risiko adalah tindakan untuk mengurangi k@ungk%n dan/atau dampak risiko.

Penilaian Risiko (Risk Assessment) adalah pm%\.ev:@si risiko yang timbul dari suatu kondisi
sumber risiko dengan mempertimbangkan k pﬂpengendalian yang ada, dan menentukan
apakah risiko bisa diterima atau tidak. N

Peristiwa Risiko (Risk Event) adalah kej afw perubahan sekumpulan kondisi tertentu dari
yang diharapkan baik yang seharusnya agaﬁmun tidak terjadi ataupun sebaliknya terjadinya
sesuatu yang diharapkan tidak terjadi.

Persero Batam adalah sebutan |ai k engusahaan Daerah Industri Pulau Batam (Persero).

Reputasi adalah bagaimana p@;i }akehnider memandang dan menganggap Persero Batam
berdasarkan pengalaman, in ang didengar darl pihak lain, atau fakta yang sengaja

dikumpulkan.
8 N,
d

Risko (risk) adalah akiba tian pada sasaran.

Risiko Inherent adalah i mungkinan, keparahan danpak dan level risiko tanpa adanya
pengendalian / mitigasi.

Risiko Residual adalah$ kemungkinan, keparahan dampak, dan level risiko setelah adanya
mitigasi risiko. v"

. Stakeholder adal ihak (perseorangan atau entitas) yang mempunyai kepentingan terhadap

kinerja Persero m, baik yang dipengaruhi ataupun dapat mempengaruhi, misalnya: pelanggan,
rekanan, kary , masarakat sekitar, regulator, pemegang saham, mitra kerja sama usaha, dll.

mengko r kegiatan manajemen risiko, dengan keanggotaan seluruh Kepala Divisi dan Kepala

Team Ma Gﬂnen Risiko adalah team vyang ditunjuk oleh Direksi yang bertugas untuk
unit dtﬁﬁ etuai oleh Kepala SPI.

Risilgg Strategis adalah risiko terkait dengan pilihan strategi perusahaan atau dapat mempengaruhi
sthga,r perusahaan.

Risiko Operasional adalah risiko yang timbul terkait kelemahan kondisi operasional perusahaan.
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i, Risiko Keuangan adalzh rsiko terkait dengan i:euahgm atau pendanaan, antara lain: milai wkar,
suku bunga, inflasi, tingkat kesulitan pencarian modal, dil

r. Risiko Compliance B Legal adalah risiko terkait kepatuhan terhadap peraturan perundangan,

kebijakan dan prosedur vang beriaku, termasuk terkalt K3, Lingkungan, tatakelala, 5er8REwaj|han
kerpatuhan lainnya
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BAB IV
PRINSIP MANAJEMEN RISIKO
| Tujuan dari manajemen risiko adilah pendptaan dan perlindungan [/ proteksi melalui
perbaikan kinerja, mendorong inovasi dan mendukung pencapaian sasaran. Unyf(memastikan
terwujudnya tujuan tersebut, maka penerapan manajermen risiko Persero m dilakukan
dengan mengikuti prinsip-prinsip manajemen risiko. Gasis besar prinsip e dapat dilihat
pada gambar 3.1 berikut. Q/
Q

PEHE!FT

' N%@

‘a. Terintegras| Ilntemted}%
Manajemen risiko rr!emam Wﬁmnk terpisahkan dari aktifitas Persero Batam

'b. Terstruktur dan Kompreh {5tructured & Comprehensive)
Pendekatan manajeme ﬁ yang testruktur dan komprehensil berkontribusi pada hasil
vang konsisten dan d diadu.

¢. Disesualkan {Custor@2d)
Eerangka kerja [ orkl manajemen risiko disesuaikan dan proposional dengan konteks
internal dan ek@mal Persero Batam terkait dengan sasaran.

d. Inklusif (incl 1
Keterliba stakeholder pada porsd yang tepat dan tepat wakitu memungkinkan
penget n, pandangan dan persepsi mereka dipertimbangkan, akan menghasilkan
peninfkatan kasadaran dan keterinformasian terhadap manajemen risika.
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Dinamis (Dynamic)

Risiko dapat timbul, berubah atau menghilang karena adanya perubahan konteks internal
dan eksternal.

Ketersediaan Informasi Terbaik (Best Available Information) C)\

Input manajemen risiko didasarkan pada informasi historis, saat ini, maupun@rapan yang
akan datang. Manajemen risiko secara eksplisit mempertimbangkan setiap batasan dan
ketidakpastian terkait suatu informasi dan harapan. Oleh karena itu inf:@,eés?rtepat waktu,

jelas dan tersedia untuk stakeholder yang relevan. {(/

Faktor Manusia dan Budaya (Human and Cultural Factors) 8_

Sikap dan budaya manusia berpengaruh sangat signifikan ghadap seluruh aspek
manajemen risiko pada setiap tingkatan dan tahapan. &V.

. Perbaikan Berkelanjutan (Continual Improvement)
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. BABV
| KERANGKA KERJIA MANAJEMEN RISIKO

 ¥L1. Umum @

| Untuk memastikan bahwa sistern manajemen risiko terintegrasi ke dalam kegi dan fungsi
!yang significan, maka Persero Batam telah mengembangkan dan m@pk&n sistemn
Imana]emm risikn berdasarkan kerangka kerja manajemen risiko berbsasi ng 31000, Garis
ihﬁartermglu kerja tersebut dapat dilihat pada gambar 2 Berikut; Q/

. Kerangka Kerja Manajemen Risiko

Urntuk memastikan keses % karangka kerja tersebut dengan konteks internal maunpun
eksternal, maka Persero B& telah melakukan penyesuaian terhadap kerangka kerja tersebut .

XL2. Hﬁ:nemlmptw@ﬁ Komitmen (Leadership and Commitment)

Direktur Litama s pimpinan tertinggl Persera Batam dengan didukung olel Dewan Komisarls yang
bertindak juga dewan pengawas akan selalu memastikan bahwa manajemen risiko diintegrasikan
ke dalarn selu iatan perusahaan dan menunjuikan kepemimpinan dan komitmennya melaiui:
. I'u'lenwsadmn dan menerapkan selunib kerangka kerja manajemen risiko,
LI pernyataan pendekatan, perencanasn atau pelaksanaan tindakan manajemen ristko
imana diatur i dalam pedoman ini.
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- Memastikan_-ba-hwa sumberdaya yang diperlukan untuk pengelolaan risiko dialokasikan, berupa
sumberdaya manusia, sumberdaya finansial, sumberdaya pengetahuan, maupun sumberdaya
lainnya.

Direktur Utama memiliki keyakinan, bahwa melalui kepemimpinan dan komitmen tersebut@*as maka

akan membantu Persero Batam di dalam:

* Menyelaraskan manajemen risiko dengan sasaran, strategi dan budaya Persero
s Mengenali dan menangani semua kewajiban kepatuhan, serta komitmen FnterrGDgang ditetapkan

secara sukarela oleh Persero Batam.
» Menetapkan jumiah dan jenis risiko yang boleh atau tidak boleh 1@%: untuk memandu

pengembangan kriteria risiko, serta memastikan kriteria tersebut dikom ikan dan dipahami
oleh seluruh personil Persero Batam dan stakeholder yang relevan.

* Menyampaikan manfaat manajemen risiko kepada personil Persegmtam dan stakeholder yang
relevan. v.

*  Mempromosikan pemantauan risiko yang sistematis. Q @

» Memastikan bahwa kerangka manajemen risiko di%_ @aiannw dengan konteks Persero
Batam dan Stakeholder yang relevan. N v*

{’) 0\/
Selain itu Direktur Utama juga mengambil tanggun 'Qv_a ama di dalam manajemen risiko, sebagai
bentuk tanggungjawab tersebut maka Direktur U é ? melaporkan penerapan manajemen Risiko

rka

Persero Batam kepada stakeholder yang relevan la sesuai ketentuan yaitu Dewan Komisaris

dan Kementrian BUMN selaku pemegang sah% %K

Dewan Komisaris berkomitmen untuk meMwu ngawasan terhadap penerapan manajemen risiko
yang dipimpin oleh Direktur Utama. Se i b\ uk pelaksanaan pengawasan tersebut, Dewan Komisaris
berkomitmen untuk:

* Memastikan bahwa risiko t@ah di imbangkan secara memadai di dalam menetapkan sasran

Persero Batam, N

s Berusaha memahami r‘:s@ a adapi oleh Persero Batam di dalam mewujudkan sasaran.

» Memastikan bahwa sistem jemen risiko diterapkan dan dilaksanakan dengan efektif.

*  Memastikan bahwa suat o sesuai dengan konteks sasaran Persero Batam.

* Memastikan bahwa inf%?msi terkait risiko dan pengelolaannya dikomunikasikan dengan tepat.

| XL.3. Integrasi v\g\

Pengintegrasian mamfemen risiko tergantung pada pemahaman terhadap struktur organisasi
dan konteks. Str@.lr organisasi setiap perusahaan sangat mungkin berbeda, tergantung pada
tujuan perusa , sasaran dan kompleksitas. Risiko harus dikelola pada setiap lapisan struktur
organisasi. § personil Persero Batam bertanggungjawab melakukan pengelolaan risiko
sesual den Q peran dan tugasnya masing-masing.

Tataicelﬂ perusahaan memberikan panduan bagi Persero Batam, hubungan internal dan
eksternal, serta aturan, proses dan pembiasaan diperlukan untuk mencapai sasaran Persero
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Batam. Persero Batam telah mengembangkan struktur manajemen dalam rangka
menterjemahkan arah tatakelola ke dalam strategi dan sasaran terkaitnya untuk mencapai
| tingkat sustainabilitas kinerja dan keberfangsungan usaha jangka panjang yang diharapkan. Oleh
karena itu Persero Batam telah menentukan pertanggungjawaban dan pengawasan maqajemen
risiko sebagai bagian tak terpisahkan dari tatakelola perusahaan.

Batam akan secara berkesinambungan melakukan pengintegrasian dan mel n penyesuaian
dengan kebutuhan dan budaya Persero Batam. Selain itu Persero Batam | akan senantiasan
menjadikan manajemen risiko sebagai bagian tak terpisahkan dari tuju Q tatakelola, strategi,
kepemimpinan dan komitmen, serta sasaran dan operasional Persero B&Eﬂ'

Mengingat bahwa konteks dan harapan stakeholder yang senantiasa ben@&aka Persero

XL.4. Disain Sistem Manajemen Risiko ,8.

konteks internal maupun eksternal, penterjemahan arN\pimpinan, hasil konsultasi dan

komunikasi dengan stakeholder yang relevan. Disai Ymanajemen risiko tersebut untuk

selanjutnya dituangkan ke dalam: kebijakan, prose é?}ﬂnal standar (SOP), formulir, tugas
d

Persero Batam telah membuat disain manajemen risiko vapg diﬁg}lengan mempertimbangkan
@%

dan tanggungjawab, serta perencanaan sumberda@-y butuhkan.

SN

A. Memahami Perusahaan dan Konteksnya
Persero Batam telah membuat kerangka k jemen risiko berdasarkan hasil eksaminasi
dan pemahaman terhadap konteks inter n ernal.

Adapun konteks eksternal yang diek5@§{ara lain:
= Faktor Sosial budaya, politik, tuMsh-perundangan, finansial, teknologi, ekonomoi dan

lingkungan baik daerah, nasi un internasional.
Penentu dan trend utama&ng mpengaruhi sasaran Persero Batam.
Hubungan, persepsi, ta aj utuhan dan harapan stakeholder eksternal,

* Hubungan dan kamitl@ k ktual.
= Kompleksitas interaksi da@ ergantungan, dll.

Sedangkan konteks internalarig dieksaminasi antara lain:
s Visi, Misi dan Tata% I

= Tatakelola, stru rganisasi, peran dan tanggungjawab.

» Strategi, sasavaak;:l kebijakan.

Budaya Perusaban.

Staﬂdar,é%@lmn dan model yang diadopsi oleh Persero Batam, termasuk I1SO 31000.

Kemam , pemahaman dalam hal sumberdaya dan pengetahuan.

. ® @

informasi dan aliran informasi.

Data,
Huh}an dengan stakeholder internal, dengan mempertimbangkan persepsi dan tata
nilzn

® Saﬂg ketergantungan dan interkoneksi, dil.
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B. Mengartikulasikan Komitmen Manajemen Risiko
Il:lrneh:tmr Utama dan Dewan Komisars Persero Batam akan senantiasa menunjukkan dan
mengartikulasikan komitmen terhadzp manajemen risiko dengan menctapkan  kebijakan

manajermen risiko.
o

Adapun pernyataan manajemen risiko Persero Batam adalah sebagai Berikut: Q?"

Persero Botam Berkomitmen untuk menergpokan manoemen sl iom
rangke mendukung pencipotoen don proteksi mioi begi paro s alder,
meiai;

manafemen risikp  disefuruh  ospek  manajemen pperasional
perusohaon secora konsistan,
¥ Memastikan managjemen risiko diintegrosikan tec%sm selfuruh aspek
manajemen dan operasional perusakaarn.
v Memastikan ketsersedionn sumberdoyn i@d‘mu‘ﬂ yang memedol
untuk pEnerapon ManaGemen rstka, N\
X;rm-n risiko.

¥ Memastikan diteropkonnyg  priasip-prnsip  dan @kﬂ kerio

v Memastikan efektifitas rancangan

¥ Memastikan ferloksononyo kegiato si dan konsultasi kepodo
stokehoider pang relevan, den ﬂém lsme pang tepot don bepot
WaKEL. g(/ /8—

C. Menetapkan Peran, Wewenang, Tanngéﬁ i dan Pertanggungjawaban

Dalam rangka memastikan efektifitas Tba en risiko, maka Direktur Utama Persero Batam
akan  senantiasa  memastican peran,  wewenang,  tanggungi@awab  dan
pertanggungjawaban telah ditet:@?@ n tepat dan lengkap. Penetspan dilakukan dalam

bentuk:
v.

*  Struktur organisasl. \&

= Jobs description, Q% Qg_

D. Mengalokasikan Sumberdd#Q)
iD'.irEII'.tur Utama dan I}E-wale'umliaris- Persero Batam akan senantiasa memastikan bahwa
[ sumberdaya yang diperlukN untuk manajemen risiko telah dialokasikan dengan tepat dan
| memadai. Sumberdaya dimaksud antara lain:

s Sumberdaya majya dalam bentuk

# Proses, metod m tools yang digunakan untuk pengelolaan risiko.

s [okumen 3 n% kerja, termasuk; pedoman, S0P, standar [/ kriteria penilaian. DI

# |nformasi pengetahuan sistem manajemen, dalam bentuk [iteratur dan pelatihan

dengan Egunakan jasa konsultan jika diperlukan.

- KehuQ pelatihan baik internal maupun eksternal.
[
E. M &plr.an Komunikasi dan Konsultasi
Unmiuk memastikan penerapan prinsip-prinslp manajemen risiko dalam mngka mandukung
kerangka kerja manajemen risiko dan mewujudkan penerapan manajemen risiko yang efektif.
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Irnak:i Persero Batam akan menetapkan dan menggunakan pendekatan komunikasi dan
konsultasi yang sesual dengan kondisi setiap stakeholdar dan pada saat yang tepat, Konsultasi

|juga termasuk mendapatkan feedback untuk brekontribusi dan membentuk keputusan atau
kegiatan lain. \

L5 Implementasi Q/

Persero Batam akan mengimplementasikan kerangka kerja manajemen ruuk&@an konsisten
dengan melaliui:
= Pengembangan rencana, termasuk jadwal dan sumberdaya yang di Q
* Menetapkan di mana, kapan, dan cara, serta oleh siapa t§ﬂ' jenis pengambitan
keputusan yang berbeda melalul struktur organisasi, jobs %_ riptlon, kebijakan dan
penentuan pada SOF.
o Akan melakukan penyesuaian terhadap proses pnnga.mhwn keputusan dalam rangka
melakukan perbalkan terhadap profil dan eksposur B
» Melakukan sosialisas! terhadap pedaman, SOP, s ﬂ@n formulir terkait risiko kepada
seluruh personil pelaksana untuk memaﬂm%%nﬂ'pmahaman oleh pelaksana dan

memastikan pelaksanaannya. N
S N
XL6. Evaluasi % N

L&

Persero Batam akan melakukan evaluasi k %manajemen risiko secara berkala, terkait hal
| berikut:
|« Efektifitas kerangka kerja di dalam NE pencapaian sasaran, realisasi rencana kerja
dan tingkat kesadaran terhadap rg s
& Kesesualan kerangka kerja |.Qru ndukung pencapalan sasaran, terkalt dengan |-
kemungkinan perubahan ko n:Zﬁﬁl dan eksternal.

N
:L: F"arhilhm Q% é"
. Penyesuaian Q

Persero Batam gkan selalu akukan pemantauan konteks intemal dan eksternal, serta
melakukan penyesuaian ka kerja manajemen risiko jika diperiukan. Ksgiatan pemantauan
dilakukan aleh selurub Di, . Kepada Divisi dan Kepala Unit secara berkala 1 kali per tahun.

B. Perbalkan Berke n

Persero Batam aka lakukan perbaikan terhadap kesesuaian, kecukupan dan efektifitas serta
integrasi korang ria manajemen risiko secara berkelanjutan, Perbaikan ditakukan dengan
mempeﬂ:irrta@n gap hasil evaluasi, kebutuhan penyesuaian dan peluang yang ada.

&Q

Q
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BAB VI
PROSES MANAJEMEN RISIKO

XLL.1. Umum O\

Persero Batam menerapkan proses manajemen risiko yang sistematis me&: kebijakan,
pedoman, SOP, dan tindakan pada kegiatan komunikasi dan konsultasi, p@atan konteks,
serta penilaian, penanganan, pemantauan, review, pencatatan dan pelporQ/ iko. Secara garis
besar proses manajemen risiko Persero Batam dapat dilihat pada gambar@erikut:

ajemen Risiko Persero Batam

Gambar 3.&&?@

Proses manajemen risiko tertﬁhut rupakan bagian tak terpisahkan dari manajemen dan
pengambilan keputusan Per@n , serta telah diintegrasikan ke dalam pembuatan struktur
oragisasi, operasional dan*pbseﬁalk strategis, operasional maupun project.

Seluruh proses manajemen.éikn Persero Batam di buat secara khusus sesuai dengan konteks
Persero Batam. el

XLL.2, Komunikasid %nsuh;asl
Persero Batam akangpilakukan kmunikasi dan konsultasi dengan stakeholder yang relevan baik

internal maupun @sternal terkait manajemen risiko dengan memeprtimbangkan prinsip
kerahasiaan da Gﬂegritas informasi. Komunikasi dan konsultasi ini ditujukan agar:
. Stakehwé yang relevan mendapatkan pemahaman yang memadai terhadap risiko,
sehagQ asar pembuatan keputusan dan alasan suatu tindakan harus dilakukan. Hal ini
dila‘ukan melalui komunikasl yang baik dan pada saat yang tepat dengan stakeholder.
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= Bisa mendapatkan masukan dan infermasi yang diperlukan untuk mendukung pengambilan
keputusan, Hal ini dilakukan melalul kegiatan konsultasi dengan stakeholdar,

s Membangun koordinasi yang erat sehingga memungkinkan adanya pertukaran informasi
vang faktual, tepat waktu, relevan, akurat dan dapat dmengerti satu sama lain

s  Mendapatkan sudut pandang yvang berbeda darl setiap stokeholder vang iliki bidang
keahlian yang berbeda-beda, sebagal bahan pertimbangan di dalam uat kriteria
ristko dan evaluas: risiko.

* NMemberikan informasi yang memadal untuk memahami risiko dan wmbll keputusan.
E

¢ Membangun rasa inklusif dan rasa meiliki di antara para stakehold dipengaruhi oleh

Fisikc,

Berikut ini adalah komunikasi dan konsultas! yang dilakukan nleh’ﬁsrsern Batam dengan pihak
eksternal terkalt manajemen risiko:

a. Kementerian BUMMN selaku pemegang saham: lu;@xh: %Ersvamtm [ regulasi rerkair
managemen risiko, dan pelaporan profil rislko se sesual ketentuan,

b. BP Batam selaku pemegang kepemilikan atas al s$rta pelabuhan dan bandar udara,
serta data lslu lintas kargo di batam yang p@ln penyangega utama kegiatan usaha
Persero Batam, maka Persero Batam aka i & berkomurnikasi untuk mendapatkan
infarmasi terkait kebijakan BP Batam, p @ yang harus dipenuhi dan data lalu lintas

g

kargo sebagal acuan di dalam melakik ristko tahunan,

¢. Rekanan / mitra: Persero Batam I@yumunlkasi dengan rekanan /| mitra untuk
medapatkan informasi terkait pr:@jit yvesuaian harga sebagal dasar penilaian risiko
tahunan.

d. Konsuitan Eksternal: Perseroc kan berkonsultasi untuk mendapatkan peluang
perbaikan risiko, informasi standar, serta akurasl di dalam penilaian risiko.

Berikut ini adalah komuni
stakeholder internal, antara
a. Dewan Komisaris: kK
pefaporan berkala profil

ﬁﬁzn.sultasi vang dilakukan cleh Persero Batam dengan

i terkait penetapan kapasitas dan toleransi risiko, serta
dan jlka ada peristiwa risiko dengan kerugian yang besar.
b. Seluruh Personil: i pada saat melakukan identifikasi dan pernilaian risiko,

komunikasi hasil peglaian risiko, dan komunlkasi terkall peristiwa rislko serta hasil
investigasi dan mifigssinya,

v.
XL.3. Ruang Hu@(nnteh, dan Kriteria

& Umum O

Persero enentukan ruang lingsug dan kriteria manajemen risiko yang disesuaikan
dengan Itl:llei Persera Batam. Hal ini ditujukan untuk memastikan efektifitas penilaian risiks
dan ket n penanganan risiko. Ruang lingkup, konteks dan kriteria meliputi penentuan ruang

lingkup Peoses, dan pemahaman terhadap konteks internal dan eksternal.
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B. Ruang Lingkup Harm]emen Risiko

Perseroc Batam menerapkan manajemen risiko dengan ruang lingkup risiko terkail pencapakan

sasaran tahunan (RKAP), baik risiko strategis, risiko operasional, risiko keuangan, maupun risiko
compliance dan legal. C‘D\

C. Konteks Manajemen Risiko (8_
Efektifitas setiap tahapan kegiatan manajemen risiko Persero Batam ung_liﬁntung kepada

| ketepatan penentuan konteks. Oieh karena itu Persero Batam telah mene n konteks terkalt

. manajemen risiko kontek internal dak eksternal 8

I

Adapun konteks internal manajemen risika Persero Batam adalah: @

»  Persyaratan Kementerian BUMN selaku pemegang saham, 5Eb.ﬁs| acuan untuk menentukan
writeria, format, isi dan periode pelaporan manajemen risike,

= Kebijgkan BP Batam terkalt lakan, Pelabuhan dan B @ra sebagal bahan pertimbangan
untuk identifikasi risiko setia tahun,

»  Kondesi pertumbuhan ekonomi Indonesia sec r-secara khusus Pulau Batam dan
Pertumbuhan volume cargo vang sangat ?@Q? tercapainya target perfumbuhan
pendapatan.

» Perubahan peraturan perundangan, bai g)ﬁggu niungran maupun merugikan.
s Kondisi competitor, baik penambaha Q;ra. icing, maupun kinerja layanan mereka
»  Kondisi harga barang atau jasa yang hsedy rekanan.

= Perubahan perwaratanpedanggal% \%

Adagun konteks internal manaj § Persero Batam adalzh:

® Harapan can Persyaratan & %Fnlsaris.

= EKehandalan peralatan

= Kapasitas dan kapabilitas te@a I:erja

= Hubungan antara pekﬁja%gun peker|a lain dan rekanan.

= Pengendaiian risike: ijakan, SOP, struktur organisasl, pengaturan wewenang dan
Lenggung |awah, pe dalian enginearing, dil,

= Kelemahan atau %Wssahnan yang dihadapi Persera Batam.

D. Penentuan K a Risiko
Untulk memast% konistensi dan akurasi hasil asesmen risike, sertz ketepatan perlakukan ristko

dengan kon imternal dan eksternal, maka Persero Batam telah menetapkan kriteria risiko,

YANE IMEen hal berikut:

- Kr‘lt@ toleransi risiko {risiko yang dapat diterima), dengan menggunakan matrik risiko (heat
map)
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*  Kriteria signifikansi risika, dengan memgpertimbangkan kemunginan dan keparahan dampak
setiap peristiwa risiko,
= Kriteria periakuan yang harus diambil terkait ekposure risiko.

N

Kriteria tersebut telah di dokumentasikan di dalam dokumen standar penilal &@sﬂm dengan
nomor dokumen STD-RSK-01, @

Mamun mengingat bahwa kondisi konteks intermal maupun eksternal yan antiasa berubah,
maga Team Manajermien Risika Persero Batam akan secara berkelan| Qs melakukan evaluasi
kesesuaian kriteria risike dan melakukan penyesusian jika drpeﬂukar@aluast dilakukan paling
tidak 1 kal per tahun atau jika terdapat perubahan konteks vang s&?ﬁan misalnya: perubahan

| bidang usaha, penggunaan peralatan [ teknolog baru, perubahan lasi, dll.

Q

;.'A"!.I.JI.. Penilaian / Asesmen Risiko @ 0
N

| A, Umum \® \3.

fPeniI:fan risiko merupakan keseluruhan proses HQEFQQ analisa dan evaluas risiko, Penilaian
rislko dilakukan secara sistematis, berul alN\kClaboratlf, di gambarkan atas dasar
| pengetahuan dan pandangan stakeholder rgéﬂ-n. Selain tu [uga haras didukung dengan
ketersediaan informasi yang baik, dan did gjgan riset dan survey jika diperlukan.

Untuk memastkan efektifitas, akura istensi kegiatan penilatan risiko maka di dalam

melakukan kegiatan penilatan rul;ﬁag Mnajemen Risiko harus mengacu pada SOP Penilaian

Risiko dengan nomor dokumen S 1.

B. Identifikasl Risiko %\ Qg_

Tujuan proses identfikasi M Y;I:h untuk menemukan, memakami, dan menggambarkan
risiko untuk membantuatau reEeNcegah Percero Batam dl dalam mencapai sasaran yang telah
ditetapkan. Agar proses ideqgiikasi risiko efektif, maka diperlukan informasl / data yang relefan,
sesual dan terkinl, \z\

Team Manajemen rhn;;qarus melakukan identifikasi risiko secara berkala 1 kall per tahun atau
jika terdapat per an konteks yang signifikan. ldentifikasi risiko harus dilakukan dengan
mempertimba faktor dan hubungan antar faktor berikut:

=  Sumber {580 materiil maupun immaterl

L Fewat@ dan peristiwa.

- A dan peluang.

=  Kerankanan dan kapabilitas,

& Perubahan konteks internal dan eksternal,
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o Indikator awal mu n:uln',.li risiko Baru.
e Sifat dan nilai dani asset dan sumberdaya yang dimiliki,
s Konsekuensi dan dampaknya terhadap sasaran.
s Keterbatasan pengetahuan dan tingkat kepercayaan informasi, O\
| = Faktor terkait waktu. Qg—

s Blas, asumsi dan kevakinan vang teribat di dalam kegiatan identifikasi rlﬂk%

Q_

Team Manajemen risiko harus harus mengidentifikasi risiko, baik yan ernya di dalam

| kendall Persero Batam maupun yang tidak. Identifikasl harus mem bangkan peristiwa
risiko dengan keluaram lebih dari 1, sehinggan dapat mengh@n konsekuensi vang
bermacam-macam baik materiil maupun immateriil. &V'

€. Analisa Risiko
Tujusn proses analisa risiko adalah untuk mengenali i

harus termasuk level eksposure risiko. Analisa R kn-?brrnasuk pertimbangan |engkap
ketidakpastian, sumber risiko, konsekuensi, kem u@\éejadfan, peristiwa risiko, scenario,
serta pengendalian dan efektifitasnya. Sustu pegs 'len'sih} dapat mempunya banyak sebab
dan dampak, serta dapat mempengaruhi Mn@@u

S

Team Manajemen Risika harus  mel n(QmIisa rislka terhadap setlap ristkko yang
teridentifikasl dengan mengacu pada V\!lﬁ@!’ Penilaien Ristko [SOP-RSE-01) serta Standard
Penilalan Risiko (STD-RSK-01). V% \%
| Di dalam melakukan proses n;&aéﬁ:.@g\ team manajemen risiko harus berusaha semaksimal
mungkin untuk menghindari w(Fepentingan agar hasil analisa risiko akurat, dan harus
dilakukan dengan sudut informasi vang selengkap-pengkapnya dengan melibatkan
i setiap personil dan 5takehl;ﬂl:lep®ﬂlg relevan, termasuk tenaga zhli eksternal jika diperivkan,

Q)?'

Qﬂi@dan karakieristiknya, jika sesuai

D. Evaluasi Risiko VY.
Tujuan proses evaluas it adalah untuk mendukung pengambilan keputusan, Evaluasi risiko
mencakup keglatan m%mndlnghan hasil anallsa risiko dengan kriteria keberterimaan ristko dan
manentukan p!ﬂu$4§}.h'ﬁ| tindakan penanganan tambahan / mitigasi.
Team Manaje risiko harus melakukan evaluasi risiko dengan cara menempatkan nilai
kambinasi D‘@pak dan kemungkinan pada matriks risiko yang terdapat di dalam dokumen
: Stamard,{l.gllaian Risiko (STD-RSK-01). Matriks risiko yang digunakan dapat dilihat pada gambar
[ & bertk
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Area disebelah kiri gar@mﬁtus adalah area risk appetite /selera risiko

4 :
§ (2235.-" Matriks Risiko
Level eksposure risiko dan &En perlu tidaknya tidaknya penanganan ditentukan dengan
berdasarkan warna kotak di letak kombinasi kemungkinan dan dampak risiko yang sedang

dievaluasi. Adapun kategogilevel risiko dan keputusan perlu tidaknya tindakan penanganan
harus dilakukan dengan acu pada ketentuan berikut:

E &r&m - Harus segera dimitigasi dan dilaporkan ke pejabat terkait.
T QT‘mgggi =* Harus dimitigasi jika memungkinkan

Menengah = Diterima / tidak diperlukan tindakan mitigasi.
Rendah - Diterima / tidak diperlukan tindakan mitigasi,

A
7 E0m
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XLL.5. Perlﬂkl-lan F.I:Jhn |

A. Umum
Tujuan perlakuan ristko adalah untuk memilih dan menerapkan pilihan uniuk men;\mgman
risiko. Tindakan penanganan risiko adalah proses berulang, yang terdini dari kegiat rikut:

al Menyusun dan memilih pilihan tindakan mitigasl. Q/
B} Merencanakan dan menerapkan tindakan penanganan, (0
¢} Melakukan penilaian afektifitasn tindakan mitigasi.

d} Memutuskan apakah level eksposure risiko telah dapat diterima atau %(m

&} Jika level risiko belum dapat diterima, maka harus dilakukan Ilndig\ﬂﬂllﬂﬂl altarnatif.

B. Pemilihan Perlakuan Risiko &v.

Di dafam menrentukan pilihan tindakan penanganam, Te winij:rn:n Risiko  hanus
mengedepankan keseimbangan antara poteng miﬂ‘a@l‘@iﬂmleh terkalt pencapaian
| sasaran dan biaya, usaha atau keruglan dari penera palk%}%

OV

Pilinan mitigasi risiko tidak berarti harus benar s:LQp zzh.; atau sesual dengan segala kondisi,
oleh karena ltu sebelum memilih, Team Mnnagelew harus melakukan penelaahan yang
selengkap-lengkapnya. Pilihan perlakuan risi i

=  Menghindari risiko dengan tidak me i @:u melanjutkan kegiatan yang menimbulkan

Fisika.

*  Mengambil atau menmg;k.aﬂun risi @mundapatkan peluzng.

« Menghilamgkan sumber risiko,
Mengubah kemungkinan ke
Mengubak dampak [/ kon @;npat risika.
Membagi risiko dengaknafk -l@ga misalnya melalui asuransi, dialihdayakan, dil.

* Mempertahankan risi keputusan oleh pejabat yang berwenang.

Pemilihan pertakukan risl k hanya semata-mata menggunakan pertimbangan finansial /
akonomi, akan tetapi
stakeholder dan komit
pada sasaran, kriteri

surmberdaya, Q
QO

Pemiihan p ukars risika harus mempertimbangkan nilal, persepsi dan kemungkinan
dlpeﬂukannﬂ keterlibatan stakeholder dan cara komunikasi dan kensultasi yang paling sesuai
dengan ng-masing stakeholder. Walaupun sama-sama efektif namun bisa saja beberapa
perlakuatisiko lehih dapat diterima oleh suatu stakehalder di banding yang lain.

harus mempertimbangkan kewajiban kepatuhan, pandangan
internal Parsero Batam. Pemilihan perlakukan risike harus mengacu
ik yang terdapat di dalam Standar Penilaian Rislko, dan ketersediaan
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Ferla kuan rlstkﬂ, walaupun tetah tﬂran:ang dan ::I'Iatulan dEnsan penuh kehati-hatian mungkin
zaia tindak menghasitkan cutput yvang diharapkan dan dapat menghasilkan output yang tidak
ldikeherldal-:l atau menimbulkan peristiwa risiko fain, Oleh karena itu untuk memberikan jaminan
|efektifitas perlakuan risiko, maka harus dilakukan pemantavan dan review setm@rlakuan

risiko. Q?-

Dalam hal pilihan perlakuan risiko tidak tersedia atau tidak cukup untuk meo@gsi risiko, maka
risikop tersebut harus dicatat dan senantlasa direview secara berkala, Q/

Level eksposure risiko setelah perlakuan risiko harus di data di dalam rrlsiko sebagai level
eksposure risiko residuz| dan dilaporkan kepada pejabat pengabil Wan.

C. Penyiapan dan Penerapan Perlakuan Risiko v.

Tujuan dari rencana perakuan risiko adalah untuk m tu hagalmana perlakuan t-:arplllh
akan diterapkan agar pengaturannya dipahami ale ak yang terlibat dan kemajuan
reahsasinya dapat dipantau. Jika terdapat Ithlh%?) pilihan perlakuan, maka rem:aa

| perlakuan risiko harus mennyatakan urutan pm& n Qni yang akan di terapkan lebih dahuli,

I
FPenerapan perlakuan risiko harus dlusahahqé( %-ntegrﬁlhan ke ke dalam rencana tahunan
atau menjadl bagian dari rencana kerja Hg/ na perlakuan risiko hams memuost:

& Manfaat penerapan v Q

= Uraian perlakuan risike, % %

= Kebutuhan sumberdaya, ter iizqt ensl.
#» Ukuran efektifitas,

= Kendala penerapan. § (3?'

XLL.6. Pemantauan dan mm@?ﬁm

Tujuan pemantauan dan risiko adalah untuk memastikan dan meningkatkan muty dan
efektifitas proses perencaNean, implementas! dan hasil manajermen risiko. Oleh karena itu Satiap
Team Manajemen Ri khususnya Kepada Divisi dan Kepala Unit harus harus melakukan
PEMANIALEAN SeCar Gg v menerys dan melakukan review efektifitas paling tidak 1 kali per 3
bulan atau sesua an peErsyaratan Permegang Saham terkait pelaporan, Adapun faktor yang
harus dilakukan antauan dan review adalah;

# Faktor- fa!@; pertimbangan untuk identifikasi risiko sebagaimana dipaparkan pada sub Bab

Vid b baik terkait keperluan penentuan konteks, kriteria, serta analisa risiko,

= Real 'gpenerapan rencana mitigasi risiko dan efektifitasnya, serta kebutuhan zltermatif,

# Peristiwa risiko, untuk keperluan penanganan dan penyesuaian daftar risiko jika diperiukan,
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Kegiatan pema.ntauﬁ.n. dan review risiko harus dilakukan dengan meﬁﬁgai:*u padapmser.h.lr
Penilaian Risike (SOP-RSK-01) dan Prosedur Penaganan Peristiwa Ristko (SOP-RSK-03),

Proses Pemantauan Dan Evaluasi Manajemen Risiko Serta Dokumentasi Penyampal aporan

Manajernen Risiko BUMM dengan mengacu psda Keputusan Deputi Bidang I@anpn Dan

Manajernen Risiko Kemerterian BUMN Nomoar SK-7/DEUMBLUS10/2023 ta 26 Okiober

| 2023 tentang Petunjuk Teknis Pelaporan Manajemen Risiko BUMMN, dengan@ elasan sebagal

| berikut: Q/

1. Proszes Pemantauan dan Evaluasi Manajemen Risiko. 8
Proses pemantauan dan evaluasi Manajemen Risike mempakggﬂn dari keseluruban

proses Manajemen Risiko di Kementerian BUMN, BUMN da ak Perusahaan BLUMN
sebagaimana dalam diagram berikut ini; &

SR b il o 3 Ol e &'ﬂl—* LA 3 sl e g Dt o

Protes pemantauan dan evalua 'Y‘I.%a §En Risiko BUMMN, melipuii:
a. Proses pemantauan dan wﬁ&& pelaksanaan perlakuan Risiko;
b. Proses pelaporan Managj %Ir.u, yang meliputi:

1) Laporan Penerapa n Risiko;

| 2) Laporan Audit Intem;

3] Laporan Tata Kelol integrasi; dan
¢. Proses evaluasi kiner
Uniuk melakukan kessliruban proses pemantauan dan evaluasi Manapemen Rislko
terdapat pelapora g harus disampaikan kepada Kementerian BUMMN,

2. Daftar Data Laporan Pemantauan dan Evaluasi Manajemen Risiko
a. Data d tau laporan atas proses pemantauan dan evaluas! Manajemen Ristko PT
Peri#tam diperiukan bagl Perusahaan dan Kementerian BUPMN untuk mengawal
EK perencanaan yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan strategis FT
ro Batam dapat terealisasi dengan pencapaian kinerja yang baik.
b. Bentuk data dan/atau laporam, terdin dari:

— —_ - J
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1) Bentuk dokumen FDF ("PDF") yang telah ditandatangani oleh pihak-pihak vang telah
ditetapkan sesual dengan ketentuan yang berlaku;
2] Bentuk Info-Pack yang dilakukan melalul pengisian spreadsheet kemudian diunggah
pada SIM KBUMN; @
3] Bentuk input langsung pada 5IM KBLUMN {"Input Langsung”); dan Q_
4] Bentuk spreadsheet dengan format file excel ["Excel”).

Daftar data dan/atau laporan yang disampaikan oleh PT Persero Batam Kementerian
BUMN berdasarkan proses perencanaan dan pelaporan dengan urutan wiaktu sesual
dengan tabel berikut ini: \Q
Ko | Data dan/atau Laporan Bentuk Periode Meﬁi@ “Batas Waktu
1 | Laporan Keuangan Tahunan | PDF Tahunan SiMF 20 Januari

s : vl
2 | Information Package | Info-Pack Tahuw Qraplar | 20 Janwari

Tahunan alau \k, \\)

Uraudited maliputi input (O\ \3‘

a, Posisl Keuangan dan Laba | Langsung ‘Q> 0

Rugi N Q

b &rus Kas 6 Q>

. Perubahan Ekuitas @ G‘&

d. Utang Pendanaan ,§</ 0 D

e, Data Realisasl Kontribusi V' Q

BUMN \5 %

v~ N

{Dividen, CAPEX, Pﬂ@. \z\

Lainnya, A \Vel

dan Pajak] %\ é','

f. Data realisasi PAQ) <

g. Data realisasi PsN Q)

h. Data realisamc>P50,

Subsidi dan VY.
Kompensasi  ON

[Loss Even base) Resmi

O dan
<= Email
A0

3 | Catatan HE?% Kerugian | Excel | Tahunan Surat 31-Jan

4 poran Tahunan | POF Tahunan Silaba 28-Feb
Qnavdited

5 | information Package | Info-Pack | Tahunan | Anaplan | 15-Apr
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Tahunan Audited atau
mieliputi: Input
a. Posisi Keuangan dan Laba | Langsung
Rugi O\
5 g
b. Arus Kas Q/
c. Perubahan Ekuitas QC_O
d. Utang Pendanaan Q/
&, Struktur Korporasi \

& | Laporan Auditor | PDF Tahunan SIhhaér 15-Apr
| Independen (Laporan v'
Keuangan dilengkam &
dengan Opini @v
Auditor dan Catatan Atas @ R |
Laporan ®\ e
Kevanga) B X

7 | Pemantauan Risiko | Excel  ~ TivAdanan |Surat | a 30-Apr
meliputi: (5 Q} Resmi | b. 31-Jul
a. Realisasi Risiko Residual AN dan | c 31-Dkt
dan ,§</ e, Email | d. 31-dan
| Proyeksi Risiko sd. Akhir | g Q\“
| Tahun S
b. Realisasi  Pelaksana :r .

>

Perakuan & v

[ Risko dan Anggaran /52'

8 | khtisar Perubahan S Excel Triwulanan | Surat | a 30-Apr
Resmi b. 31-Jul

Q

|

% dan c. 31-Okt
| g

Erruall d. 31-lan

% | Laporan Pels an dan | PDF Triwulanan | Silaba | a. 30-Apr
Pokok Hasll g~ ‘ b 31-Jul
Audit Inte@ = 31-Okt

@) o d. 31-Jan

| 10 | Lapo Sndak Lanjut Awdit TnputF Triwulanan | Anaplan | a. 30-Apr
in BPK, BPKP, dan | langsung b. 31-Jul

. ﬂKﬂl r independen £ 31-Okt
= Q - d 31-lan

| 11 | Laporan Triwulan I 1, dan Il | POF Triwulaman | SHaba . BP“_EFF =
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b, 31-dul

i) — £ 31-Okt

12 | Laporan Keuangan Triwulan | PDF Trivilanarn | Silaba 4. 30-Aps
I, II, dan pl b. 10-Jul @

¢ 10-0Q-

12 | Information Package | Info-Pack | Triwulanan | Anaplan | a.
Tahunan, Triwulan 1, 1, Il | atau b !%:
meliputi: Input {@%ﬂlﬂ
a. Posisi Keuangan dan Laba | Langsung <3
Rugi @

b. Arus Kas &V'
€. Perubahan Ekuitas

d. Utang Pendanaan @v
€. Realisas| kP @ N

f. Data Realisasi Kontribusi 0} Ve
BUMN Q} S
|Dividen, CAPEX, PNBP \Q

Lainnya,

dan Pajak] @Q/ J)\Q-

g Data realisasi PMN ,é(/ R

h. Data realisas PSN g Q |

i. Data realisasi PSO, SubsidiST

Kompensas A N .

14 | Laporan Tahunan Au ‘/g, DF | Tahunan Sllaba F1-Mei

15 | Laporan ﬁ;“e{ FOF Tahunan | Silaba | 31-Mei

| Dipublikasi {Annual RefQ)T]

16 | Laporan Agreegipon | PDF Tahunan | Silaba | a. 31-Mei
Procedure (AUP| Xrosedur b. 2 (Dua}
yang disepakat] bungan mirggRu
paket nfo keuangan !mﬁah
konsolidassg/meliput atas: audit rilis
a. Pen kP khusus
b. K@tuhan Peraturamn untuk
Peﬁﬁnuundangan dan | huruf ¢
Fgngendallan
/%rna!
€. Information  Package ! |

| I
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dengan
ruang lingkup:
1) Posisi Keuangan dan Laba
Rugi O\
2) Perubahan Fkuitas Q—
3) Arus Kas | Q/
4} Ltang Pendanaan I Q(_o
' 5§ Struktur Korporasi &
17 | Laporan  Usulan  Kantor | PDF Tahunan Silaba \\I-Mei
Akuntan Publik AN
18 | Laporan FEvaluasi Kinerja | POF Tahunan Sihﬁ“ 31-Mei
Kantor Akuntan Publik >~
15 | Infarmation Package | Info-Pack Tahu@ Qtaptan | 31-Mei
Realisasi KPI atay \k \\)
Tahunan Audited Input (0\ V’
Langsung /" ¥
20 | Hasil internal Control | Excel %ﬁa\i’ﬁban Surat 31-lul
Testing Resmi
@Q/ ‘8- dan
Q/ %) .
N N Email
‘21 | Hasil Stress Testing <§E Q| Tahunan :.;atll 31-Jul
NN i
@ \z\ dan
g N X~ | Email
22 | Evaluasl EKinerja v nput Tahunan Anapl:mi 1 bulan setelah
Akuntan Publik Q V Langsung | Pekerjaan KAP
‘Q | tledal
{ 23 | Laporan ManajemesCRisiko | PDF Insidental | Surat Segera setelah
| Insidenta §. Resmi | gejala di-identifikasi
\z\ dan
Nel Ermail
g_iill"Fla_pnran 5 ﬁr«geml_ PDF | Insidental | Surat '-Engera rotelah
i temuan @15 Diperkirakan Resmi gejala di-identifikasi
d membahayakan dan
ke ungan Lsaha . Ermail
25 L&En‘ﬁn Hasil Memeriksaan | PDF imsidental | Silaba 1 bulan setelah
Q.I-IP] BPK dan BPKP dan laporan diterima
Email BUMMN
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Medla penyampalan data :hnj'a'tau Iap-uﬁrn SIM EBUMN melalul pfarfnrrn Anaplan
("Anaplan”) untuk pernyampaian data dan/atau laporan yang berbentuk Info-Pack atau Input
Langsung. PT Persero Batam saat ini dialihkelolakan dibawah PPA atau Danareksa, sehingga
dalarm melakukan pengisian platform Anaplan ager berkoordinasi secara mm@m&lalui
PPA atau Damareksa.

3. Digitalisasi Penyampalan Data dan/atau Laporan Pemantauan dan Eﬂlg/uana]emen
Risiko

Penyampaian data danfatay laporan oleh PT Persero Batam dllair.u cara elektronik

menggunakan beberapa media yang telah disebutkan pada tabel di at tau media lain yang

ditentukan di kernudian hari oleh Kementrian BUMN. @ I
XLL7. Pencatatan dan Pelaporan V,S

Uniuk keperluan penerapan manajemen risiko, maka @s@@atam telah menetapkan dan |
menergpkan dokumen acuan berpa SOP dan Stmdﬂ$ v

« SOP.R3SK-01 Prosedur Penialian Risiko. N 0\/

s SOP-RSK-0F Prosedur Due Diligence An m@p&n

*  SOP-RSK-03 Prosedur Penanganan P Q}lsﬂm

s 5TC-R5K-01 Standar Penilaian Hiﬂgé&

Dalam rangka mendukung efektifitas i pemantauan dan review serta sebagal bukt
kesesualan dan konsitensi pmerapan@n axvien risiko maka Persero Batam telah menetapkan
dan menggunakan formulir untuk ngz@mentasman sgliap proses manajemen risiko harus

dicatal, antara lain: v.
= Kertas Kerja Penialian r'|5|$ Q</2-

= Daftar Risiko,
= Daftar Pilihan Mitigas: umk@v~

e Hekap data Status F’E}ﬂh’%an Mitigasi Risiko,
® Hekap Data Peristiwa @Fﬂ

Pelaporan MEMHNEME'FH} perusahean disususn dengan mengacu pada Keputusan Deputi
Bidang Keuangan anajemen Rislko Kementeran BUMN Nomior SK-7/DELLMBUS 102023 |
tanggal 26 Oktob 3 tentang Petunjuk Teknls Pelaporan Manajemen Risika BUMN, mengacu
pada BAB IV m@u Palaporan Manajeman Risiko BUMN.

&Q

Q




